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Abstrak 
Dukungan manajerial (supporting management) dalamperjanjian franchise 
diantaranya; Memberikan paket usaha (bahan-bahan operasional) dan pelatihan 
berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No.53/M-DAG/PER.8.2012 Tentang 
Penyelenggara Waralaba pada Pasal 27 Ayat (1). Perlindungan para pihak dalam 
perjanjian franchise Martabak Holland mengenai supporting management 
diantaranya adalah; Peraturan kriteria mengenai waralaba diatur secara jelas pada 
Pasal 3 PP No. 42 Tahun 2007 Tentang Waralaba. Perjanjian franchise atas 
kesepakatan kedua belah pihak dapat perpanjang dengan syarat dan jangka waktu 
yang akan ditetapkan kemudian merupakan pelaksanaan Pasal 4 Peraturan 
Pemerintah No. 42 Tahun 2007 Tentang Waralaba. Para pihak melakukan 
wanprestasi pada Pasal 14 perjanjian,diantaranya: Apabila franchisee lalai dan 
atau tidak melakukan kewajibannya yang diatur dalam perjanjian ini padahal 
sudah diberikan peringatan ketiga oleh franchisor namun  masih melakukan 
pelanggaran baik berbeda maupun sama, pelanggaran mana yang dianggap serius 
sebagaimana tertulis dalam surat peringatan atau teguran, ganti rugi yang menurut 
ukuran franchisor hal ini sesuai dengan penjelasan Pasal 1236 KUHPerdata. 
 
Kata Kunci : perjanjian franchise, kewajiban para pihak, penyelesaian 
wanprestasi perjanjian franchise 
 
Abstract 
Managerial support (supporting management) in the franchise agreement 
including; Providing business packages (operational materials) and training based 
on Minister of Trade Regulation No. 53 / M-DAG / PER. 8. 2012 concerning 
Franchise Organizers in Article 27 Paragraph (1). The protection of the parties in 
the Martabak Holland franchise agreement regarding supporting management 
includes; Regulations regarding criteria for franchising are clearly regulated in 
Article 3 PP No. 42 of 2007 concerning Franchising. The franchise agreement on 
the agreement of both parties can extend with the terms and time period to be 
determined later is the implementation of Article 4 of Government Regulation No. 
42 of 2007 concerning Franchising. The parties defaulted on Article 14 of the 
agreement, including: If the franchisee is negligent and / or does not carry out the 
obligations stipulated in this agreement even though the franchisor has received a 
third warning but still commits a violation both differently and equally, which 
violations are considered serious as written in the warning letter or reprimand, 
compensation according to the size of the franchisor in accordance with the 
explanation of Article 1236 of the Civil Code. 
 




Di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini telah merambah bisnis franchise 
atau waralaba di berbagai tempat, baik di kota besar maupun kecil. Bisnis 
franchise ibarat jamur di musim hujan yang terus bertumbuh pesat. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa globalisasi tidak dapat dihentikan, hal ini dikarenakan 
hubungan bisnis tidak hanya secara local namun juga internasional yang 
melibatkan individu dengan  individu serta negara dengan negara. 
Franchise di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan waralaba. Kata 
waralaba sendiri berasal dari 2 (dua) kata yaitu wara dan laba. Arti dari wara yaitu 
istimewa, sedangkan laba berarti keuntungan. Kata waralaba pertama kali 
diperkenalkan oleh Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Manajemen (LPPM) 
sebagai padanan kata franchise. 
Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2007 Tentang Waralaba pada Pasal 1 
menjelaskan arti waralaba yaitu hak khusus yag dimiliki oleh orang perseorangan 
atau badan usaha terhadap system bisnis dengan ciri khas usaha dalam rangka 
memasarkan barang dan jasa yang telah terbukti berhasil dan dapat dimanfaatkan 
dan digunakan oleh pihak lain berdasarkan perjanjian waralaba. 
Hubungan antara franchisee dan franchisor merupakan aspek yang penting 
dalam kelangsungan bisnis waralaba. Franchisor perlu membangun hubungan 
yang menguntungkan agar bisnis waralaba berlangsung dalam jangka panjang 
melalui relationship marketing (trust), komunikasi (communication) dan 
penangan masalah (conflict handling) (Bendt , 2009) 
Frnchisee Holland Martabak dan Terang Bulan  (penerima waralaba) 
pernah mengalami masalah terkait pendapatan dari penjualan dimana penjualan 
mengalami penurunan dan tidak memnuhi omset yang di targetkan. Maka dari itu 
franchisee meminta pihak franchisoor untuk membantu franchisee untuk 
meningkatkan pendapatan. Akan tetapi pihak franchisoor menolak dengan alasan 
bahwa mengenai penurunan pendapatan dikarenakan kesalahan pihak franchisee. 
Dalam perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak dimana bila pihak 
franchisee mengalami kendala atau masalah maka pihak franchisoor akan 
memberikan bantuan manajemen untuk memberikan solusi. 
3 
Supporting management merupakan dukungan yang diberikan oleh 
franchisor kepada franchisee secara keseluruhan yang berhubungan dengan bisnis 
yang dijalankan. Jenis supporting management yag diberikan oleh franchisoor 
kepada franchisee ialah berupa bahan baku yang digunakan untuk menjalankan 
usaha, konsultasi mengenai jenis pemasaran (marketing management) dan bantuan 
terhadap franchisee bila terjadi masalah dilapangan (Ekotama, 2010) 
Konsep yang dijalankan oleh Holland Martabak dan Terang Bulan bukan 
merupakan konsep bisnis franchise atau waralaba. Hal ini didasarkan oleh 
ketentuan Pasal 27: 
1.1 Ayat (1) Peraturan Menteri Perdagangan No: 53/M-DAG/PER/8/2012 bahwa 
yang dimaksud dengan supporting management yaitu Pemberi waralaba wajib 
memberikan pembinaan kepada penerima waralaba. 
1.2 Ayat (2) pembinaan yang dimaksud pada Ayat (1)  berupa: 
1.2.1 Pendidikan dan pelatihan tentang system manajemen pengelolaan 
waralaba yang dikerjasamakan sehingga penerima waralaba dapat 
menjalankan kegiatan waralabanya dengan baik dan menguntungkan; 
1.2.2 secara rutin memberikan bimbingan operasional manajemen, sehingga 
apabila ditemukan kesalahan operasinal dapat diatasi dengan segera; 
1.2.3 membantu pengembangan pasar melalui promosi seperti iklan, 
leaflet/katalog/brosur atau pameran, maupun pengembangan pasar serta 
produk yang dipasarkan, sehingga sesuai dengan kebutuhan dan dapat 
diterima pasar dengan baik. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis mengajukan judul skripsi: 
“Analisis Implementasi Supporting Management Perjanjian 
Franchise/Waralaba (Holland Martabak dan Terang Bulan) Di Kota 
Surakarta”. 
Rumusan masalah yang hendak diteliti adalah sebagai berikut: (a) 
Bagaimana pengakomodasian supporting management perjanjian franchise 
Holland Martabak dan Terang Bulan antara Franchisoor dengan Franhisee? (b) 
Bagaimana perlindungan hukum bagi para pihak yang terlibat dalam franchise 
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Holland Martabak dan Terang Bulan antara Franchisoor dengan Franhisee, 
khususnya dalam hal supporting management? 
 
2. METODE  
Penelitian ini mendasarkan pada penelitian hukum yang dilakukan dengan 
pendekatan doktrinal, karena dalam penelitian ini hukum dikonsepkan, sebagai 
norma-norma tertulis yang dibuat dan diundangkan oleh lembaga atau oleh 
pejabat negara yang berwenang. Hukum dipandang sebagai suatu lembaga yang 
otonom, terlepas dari lembaga-lembaga lainnya yang ada di masyarakat.  Oleh 
karena itu pengkajian yang dilakukan, hanyalah ”terbatas” pada peraturan 
perundang-undangan (tertulis) yang terkait dengan objek yang diteliti. Dari 
berbagai jenis metode pendekatan yuridis normatif yang dikenal, penulis memilih 
bentuk pendekatan normatif yang berupa, inventarisasi  peraturan perundang-
undangan dan penemuan hukum in-concreto.    
Tipe kajian dalam penelitian ini lebih bersifat deskriptif, karena bermaksud 
menggambarkan secara jelas, tentang berbagai hal yang terkait dengan objek yang 
diteliti, yaitu Pengakomodasian supporting management perjanjian franchise 
Holland Martabak dan Terang Bulan antara Franchisoor dengan Franhisee dan 
Perlindungan hukum bagi para pihak yang terlibat dalam franchisee Holland 
Martabak dan Terang Bulan antara Franchisoor dengan Franhisee, khususnya 
dalam hal supporting management? 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Supporting Management Perjanjian Franchise Holland Martabak dan 
Terang Bulan Dengan Franchisee 
Syarat-syarat yang  ditetapkan oleh franchisor dalam perjanjian franchise secara 
garis besar diantaranya adalah: 
Pasal 1 
(1) Menyediakan modal awal usaha sebesar Rp 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) yang harus disetor ke rekening franchisor dengan nomor rekening Bank 
BCA atas nama franchisor. 
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(2) Apabila akan membuka cabang, dikenakan biaya paket usaha sebesar 
Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah) per cabang. 
(3) Tidak akan menyediakan dan menyajikan makanan lain dan atas usaha lain 
selain makanan martabak dan terang bulan Holland yang di tetapkan oleh 
franchisor. 
(4) Memiliki tempat usaha yang memenuhi syarat secara hukum dan estetikadan 
minimal jarak 800m (delapan ratus meter) dari gerai martabak dan terang bulan 
Holland dengan martabak yang lain. 
Mengenai biaya dalam perjanjian franchise antara franchisor dan 
franchisee diatur pada: 
Pasal 6 
Franchisee setuju untuk biaya penyelenggaraan seminar, workshop atau pelatihan 
dan pertemuan bulanan dan atau tahunan diselenggarakan franchisor bersama-
sama dengan franchisee lainnya. 
Kewajiban franchisor diatur pada Pasal 4, diantaranya adalah sebagai 
berikut; 
(1) Memberikan panduan operasional pengelolaan greai martabak dan terak bulan 
Holland kepada franchsiee dan menyediakan secara cuma-cuma pengetahuan 
tentang pengetahuan pengelolaan dan teknik penyajian menu martabak dan terang 
bulan Holland. 
Ayat  (2) 
Memberikan paket usaha; a) 1 unit gerobak alumunium ukuran 5m x 1,5m dengan 
ornamen kaca display. b) 2 buah loyang anti lengket merek dariyaki atau yang 
sejenis. c) 1 unit kompor gas rinai atau yang sejenis; d) 1 unit set bahan-bahan 
dasar dan tempat plastik untuk bahan pelengkap; e) buku resep tahap 1. 
Ayat (3) 
Menyediakan desain interior, pelatih dan materi pelatihan untuk para pekerja 
martabak dan terang bulan Holland franchsie sendiri. 
Ayat (4) 
Menyelenggarakan program pelatihan untuk franchisee secara berkesinambungan 
dan berkala paling sedikit 1 kali dalam setahun. 
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Ayat (5) 
Memberikan konsultasi gratis kepada franchisee apabila martabak dan 
terangbulan Holland franchisee berada dalam keadaan krisis yang dapat 
menyebabkan tutupnya atau berhentinya bisnis gerai martabak dan terang bulan 
Holland. 
Ayat (6) 
Memberikan rekomendasi kepada pihak perbankan lembaga keuangan guna 
membantu franchisee memperoleh pinjaman untuk pengembangan martabak dan 
terang bulan Hooland. 
Kewajiban franchisee; a) Seluruh biaya untuk pengadaan perabotan untuk 
keperluan gerai martabak dan terang bulan Holland serta bahan-bahan buku 
pembuat menu martabak dan terang bulan Holland yang sesuai dengan standar 
franchisor serta biaya-biaya lain seperti pengurusan perizinan atas pembukaan dan 
pengoperasian martabak dan terang bulan Holland menjadi tanggungan franchisee 
sendiri; b) Franchisee setuju bahwa pengadaaan kartu nama, formulir, kwitansi, 
seragam dan benda-benda lain yang diperlukan untuk menunjang usaha gerai 
martabak dan terang bulan Holland, franchisee  sepakat untuk membeli dari 
franchisor atas biaya franchisee; c) franchisee atau pekerja yang dipekerjakan 
oleh franchisee pada gerai martabak dan terang bulan Holland yagg  dimaksud 
dalam perjanjian ini wajib mengikuti program  pelatihan dan kerja praktek yang 
diselenggarakan franchsor atas biaya franchisee. 
Perjanjian franchise martabak Holland antara franchisor dengan 
franchisee merupakan jenis perjanjian timbal balik yang memberikan hak dan 
kewajiban kepada kedua belah pihak, hal ini  didasarkan bahwa hak dari 
franchisor adalah menerima sejumlah biaya dari franchisee baik terhadap 
penjualan brand, operasional, hingga pelatihan. Barang yang merupakan objek 
perjanjian tersebut haruslah barang yang dapat diperdagangkan  
Dukungan manajerial (supporting management) dalamperjanjian franchise 
diantaranya; Memberikan paket usaha (bahan-bahan operasional) dan pelatihan 
berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No.53/M-DAG/PER.8.2012 Tentang 
Penyelenggara Waralaba pada Pasal 27 Ayat (1) menjelaskan bahwa “pemberi 
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waralaba wajib memberikan pembinaan kepada penerima waralaba”. Pada Ayat 
(1) menjelaskan pembinaan, yaitu; 
3.1.1 Pendidikan dan pelatihan tentang sistem manajemen pengelola waralaba 
yang dikerjasamakan sehingga penerima waralaba dapat menjalankan 
kegiatan waralabanya dengan baik dan menguntungkan; 
3.1.2 Secara rutin memberikan bimbingan operasional  manajemen, sehingga 
apabila dutemukan kesalahan operasional dapat diatasi dengan segera; 
3.1.3 Membantun pengembangan pasar melalui promosi seperti melalui iklan, 
leaflet atau kalatalog maupun brosur serta pameran dan penelitian dan 
pengembangan pasar dan produk yang dipasarkan, sehingga sesuai dengan 
kebutuhan dan dapat diterima pasar dengan baik. 
3.2 Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Yang Terlibat Dalam Franchise 
Holland Martabak dan Terang Bulan Antara Franchisoor Dengan 
Franchisee, Khususnya Dalam Hal Supporting Management 
Isi perjanjian Franchise Holland Martabak dan Terang Bulan Antara Franchisoor 
Dengan Franchisee diantaranya adalah: 
3.2.1 Menyelenggarakan program pelatihan untuk franchisee secara 
berkesinambungan dan berkala paling sedikit 1 kali dalam setahun 
3.2.2 Pelatihan sumber daya manusia yang diberikan dari franchisor Holland 
Martabak dan Terang Bulan pada bisnis franchise Holland Martabak dan 
Terang Bulan dilakukan dalam beberapa tahap yaitu: a) pelatihan pertama 
kali pada saat usaha dibuka, tujuannya memberikan keterampilan dasar 
kepada karyawan Holland Martabak dan Terang Bulan; b) pelatihan berkala 
dan berkelanjutan kepada Holland Martabak dan Terang Bulan, dengan 
tujuan meningkatkan kemampuan dan keterampilan karyawan yang 
membuka peluang bagi karyawan yang bersangkutan untuk mendapatkan 
promosi; c) motivasi berkala untuk menjaga semangat kerja dan 
meningkatkan etos kerja setiap karyawan Holland Martabak dan Terang 
Bulan. Hal sebagaimana dijelaskan pada kontrak pada Pasal 4 poin 1 
dimana franchisor memberikan panduan operasional pengelolaan gerai 
Holland Martabak dan Terang Bulan kepada franchisee dan menyediakan. 
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3.2.3 Memberikan konsultasi gratis kepada franchisee apabila martabak dan 
terangbulan Holland franchisee berada dalam keadaan krisis yang dapat 
menyebabkan tutupnya atau berhentinya bisnis gerai martabak dan terang 
bulan Holland. 
3.2.4 Pihak franchisor Holland Martabak dan Terang Bulan menjelaskan bahwa 
supporting management merupakan dukungan dari pemilik kepada 
penerima secara terus menerus selama masa kontrak franchise Holland 
Martabak dan Terang Bulan berlaku. Dukungan yang diberikan oleh 
franchisor Holland Martabak dan Terang Bulan berupa pelatihan sumber 
daya manusia yaitu terhadap karyawan, bimbingan operasional manajemen, 
promosi dan pemasaran, penelitian dan pengembangan serta evaluasi bisnis. 
3.2.5 Memberikan rekomendasi kepada pihak perbankan lembaga keuangan guna 
membantu franchisee memperoleh pinjaman untuk pengembangan martabak 
dan terang bulan Hooland. 
3.2.6 Mengenai penjualan dalam perjanjian franchise antara franchisor dan 
franchisee diatur pada: 
3.2.7 Mengenai jangka waktu dalam perjanjian franchise antara franchisor dan 
franchisee diatur pada; 
Pasal 10 
Perjanjian franchise berlaku selama 1 (satu) tahun sejak perjanjian ini 
ditandatangani yakni tanggal 20 November 2018 pada tanggal 20 Desember 
2019 dan atas kesepakatan kedua belah pihak dpaat perpanjang dengan syarat 
dan jangka waktu yang akan ditetapkan kemudian. 
3.2.8 Kewajiban dari franchisor yaitu menyerahkan lisensi kepada franchisee 
sedangkan yang menjadi hak dari franchisor adalah: a) Logo merk dagang 
(trade-mark), nama dagang (trade name), dan nama baik (goodwill); b) 
Format atau pola usaha; c) Dalam kasus tertentu berupa rumus, resep, 
design, dan program khusus; d) Hak cipta atas bagian dari hal diatas dalam 
bentuk tertulis dan terlindungi dalam bentuk undang-undang hak cipta. 
3.2.9 Penjelasan mengenai para pihak melakukan wanprestasi pada Pasal 14 
perjanjian,diantaranya:Apabila franchisee lalai dan atau tidak melakukan 
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kewajibannya yang  diatur dalam perjanjian ini padahal sudah diberikan 
peringatan ketiga oleh franchisor namun  masih melakukan pelanggaran 
baik berbeda maupun sama, pelanggaran mana yang dianggap serius 
sebagaimana tertulis dalam surat peringatan atau teguran yang menurut 
ukuran franchisor. 
3.2.10 Overmacht 
Ketentuan Pasal 16 mejelaskan tentang force majeur. Para pihak tidak 
bertanggung jawab atas tidak terlaksananya hak dan kewajiban dalam 
perjanjian ini yang disebabkan oleh force majeur tersebut, yaituyang meliputi 
namun tidak terbatas pada bencana alam (gempa bumi, tsuami,banjir, tanah 
longsor), kebakaran, perang, demonstrasi, wabah penyakit, pemberontakan, 
teror,bom, mogok kerja massal, tindakan pemerintah di bidang keuangan yang 
langsung  mengakibatkan luar biasa dan kekacauan politik, 
3.2.11 Penyelesaian perselisihan 
Penyelesaian perselisihan ini diatur pada Pasal 15 bahwa apabila timbul 
sengketa antara kedua belah pihak akibat dari perjanjian ini akan diselesaikan 
secara  musyawarah dan mufakat. Apabila dalam musyawarah untuk mufakat 
tersebut tidak berhasil mencapai kesepakatan maka kedua belah pihak akan 
menyelesaikan secara hukum dan karenanya kedua belah pihak memilih 
domisili hukumyang tetap  dikantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri 
Surakarta.   
Perjanjian franchise atas kesepakatan kedua belah pihak dpaat perpanjang 
dengan syarat dan jangka waktu yang akan ditetapkan kemudian merupakan 
pelaksanaan Pasal 4 Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2007 Tentang Waralaba 
menyatakan bahwa Waralaba diselenggarakan berdasarkan perjanjian tertulis 
antara pemberi waralaba dengan penerima waralaba dengan memperhatikan 
hukum Indonesia. 
Kewajiban dari franchisor yaitu menyerahkan lisensi kepada franchisee 
sedangkan yang menjadi hak dari franchisor adalah: a) Logo merk dagang (trade-
mark), nama dagang (trade name), dan nama baik (goodwill); b) Format atau pola 
usaha; c) Dalam kasus tertentu berupa rumus, resep, design, dan program khusus; 
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d) Hak cipta atas bagian dari hal diatas dalam bentuk tertulis dan terlindungi 
dalam bentuk undang-undang hak cipta. Hal ini merupakan syarat dan kriteria 
yang benar agar dapat digolongkan sebagai waralaba yang layak dan sesuai 
koridor hukum. Peraturan kriteria mengenai waralaba diatur secara jelas pada 
Pasal 3 PP No. 42 Tahun 2007 Tentang Waralaba. 
Dukungan manajerial (supporting management) dalamperjanjian franchise 
diantaranya; Memberikan paket usaha (bahan-bahan operasional) dan pelatihan 
berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No.53/M-DAG/PER.8.2012 Tentang 
Penyelenggara Waralaba pada Pasal 27 Ayat (1) menjelaskan bahwa “pemberi 
waralaba wajib memberikan pembinaan kepada penerima waralaba”. Pada Ayat 
(1) menjelaskan pembinaan, yaitu; pendidikan dan pelatihan tentang sistem 
manajemen pengelola waralaba, secara rutin memberikan bimbingan operasional 
manajemen dan membantun pengembangan pasar melalui promosi seperti melalui 
iklan, leaflet atau kalatalog maupun brosur serta pameran dan penelitian dan 
pengembangan pasar dan produk yang dipasarkan 
Penyelesaian perselisihan perjanjian franchise diatur pada Pasal 15 bahwa 
apabila timbul sengketa antara kedua belah pihak akibat dari perjanjian ini akan 
diselesaikan secara  musyawarah dan mufakat. Perkara bisnis yang diajukan ke 
pengadilan pada umumnya dalam bidang wanprestasi dan perbuatan melawan 
hukum secara normatif. Pengadilan Negeri berada dibawah peradilan umum yang 
mempunyai tugas dan kewenangan yang disebutkan pada Undang-undang No. 8 
Tahun 2004 Tentang Peradilan Umum pada Pasal 50 menyatakan “Peradilan 
Negeri bertugas dan berwenang memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara 
pidana dan perkara perdata di tingkat pertama. 
Penjelasan mengenai para pihak melakukan wanprestasi pada Pasal 14 
perjanjian,diantaranya:Apabila franchisee lalai dan atau tidak melakukan 
kewajibannya yang  diatur dalam perjanjian ini padahal sudah diberikan 
peringatan ketiga oleh franchisor namun  masih melakukan pelanggaran baik 
berbeda maupun sama, pelanggaran mana yang dianggap serius sebagaimana 
tertulis dalam surat peringatan atau teguran, ganti rugi yang menurut ukuran 
franchisor hal ini sesuai dengan penjelasan Pasal 1236 KUHPerdata menjelaskan 
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bahwa “si berhutang wajib memberikan ganti biaya, rugi dan bunga kepada si 
berpiutang, apabila telah membawa dirinya dalam keadaan tidak mampu untuk 
menyerahkan bendanya atau tidak merawat sepatutnya guna menyelamatkannya. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Supporting Management Perjanjian Franchise Holland Martabak dan 
Terang Bulan Dengan Franchisee 
Dukungan manajerial (supporting management) dalamperjanjian franchise 
diantaranya; Memberikan paket usaha (bahan-bahan operasional) dan pelatihan 
berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No.53/M-DAG/PER.8.2012 Tentang 
Penyelenggara Waralaba pada Pasal 27 Ayat (1) menjelaskan bahwa “pemberi 
waralaba wajib memberikan pembinaan kepada penerima waralaba”. Pada Ayat 
(1) menjelaskan pembinaan, yaitu; pendidikan dan pelatihan tentang sistem 
manajemen pengelola waralaba, secara rutin memberikan bimbingan operasional 
manajemen dan membantun pengembangan pasar melalui promosi seperti melalui 
iklan, leaflet atau kalatalog maupun brosur serta pameran dan penelitian dan 
pengembangan pasar dan produk yang dipasarkan. 
4.2 Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Yang Terlibat Dalam Franchise 
Holland Martabak dan Terang Bulan Antara Franchisoor Dengan 
Franchisee, Khususnya Dalam Hal Supporting Management  
Kesimpulan dari penelitian mengenai perlindungan para pihak dalam perjanjian 
franchise Martabak Holland mengenai supporting management diantaranya 
adalah; (a)Perjanjian franchise atas kesepakatan kedua belah pihak dpaat 
perpanjang dengan syarat dan jangka waktu yang akan ditetapkan kemudian 
merupakan pelaksanaan Pasal 4 Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2007 
Tentang Waralaba; (b) Franchisee sedangkan yang menjadi hak dari 
franchisor adalah: 1) Logo merk dagang (trade-mark), nama dagang (trade 
name), dan nama baik (goodwill); 2) Format atau pola usaha; 3) Dalam kasus 
tertentu berupa rumus, resep, design, dan program khusus; 4) Hak cipta atas 
bagian dari hal diatas dalam bentuk tertulis dan terlindungi dalam bentuk undang-
undang hak cipta. Hal ini merupakan syarat dan kriteria yang benar agar dapat 
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digolongkan sebagai waralaba yang layak dan sesuai koridor hukum. Peraturan 
kriteria mengenai waralaba diatur secara jelas pada Pasal 3 PP No. 42 Tahun 2007 
Tentang Waralaba; (c) Perjanjian franchise atas kesepakatan kedua belah pihak 
dpaat perpanjang dengan syarat dan jangka waktu yang akan ditetapkan kemudian 
merupakan pelaksanaan Pasal 4 Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2007 
Tentang Waralaba; (d) Para pihak melakukan wanprestasi pada Pasal 14 
perjanjian,diantaranya:Apabila franchisee lalai dan atau tidak melakukan 
kewajibannya yang  diatur dalam perjanjian ini padahal sudah diberikan 
peringatan ketiga oleh franchisor namun  masih melakukan pelanggaran baik 
berbeda maupun sama, pelanggaran mana yang dianggap serius sebagaimana 
tertulis dalam surat peringatan atau teguran, ganti rugi yang menurut ukuran 
franchisor hal ini sesuai dengan penjelasan Pasal 1236 KUHPerdata. 
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